MSD, Kemenkes dan Bio Farma Gagas Kampanye Tenang
Untuk Menang: Dukung Perempuan Indonesia Merdeka dari
Kanker Leher Rahim

JAKARTA, INDONESIA, 13 Agustus 2024 - Menyambut Hari Kemerdekaan Republik Indonesia,
MSD Indonesia (nama dagang Merck & Co., Inc., Rahway, N.J., USA) bersama Kementerian
Kesehatan (Kemenkes), dan Bio Farma menggagas kampanye edukasi kesehatan bertajuk “Tenang
untuk Menang”. Mengangkat tema “Perempuan Indonesia Merdeka dari Bahaya Kanker
Leher Rahim”, peluncuran kampanye ini dihadiri oleh para pemangku kepentingan dari berbagai
sektor, mulai dari pemerintah diantaranya Pimpinan Komisi IX DPR; Kementerian Dalam Negeri;
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; Kementerian Agama; Kementerian
Keuangan; serta, perwakilan komunitas.



Kanker leher rahim atau kanker serviks merupakan salah satu jenis kanker yang paling banyak
menyerang perempuan di seluruh dunia. Di Indonesia, kanker leher rahim menduduki urutan kedua
kanker paling berisiko bagi perempuan - dengan 36.964 kasus baru pada tahun 2022, dan menjadi
salah satu beban pembiayaan kesehatan terbesar. Untuk menanggulangi penyebaran penyakit
berbahaya ini, pada 2023 lalu, Presiden Joko Widodo mendeklarasikan Rencana Aksi Nasional (RAN)
Eliminasi Kanker Leher Rahim di Indonesia (tahun 2023-2030), yang pelaksanaannya dipimpin oleh
Kementerian Kesehatan.

Mewakili Menteri Kesehatan Republik Indonesia Budi Gunadi Sadikin, PIt. Direktur Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) Kementerian Kesehatan, dr. Yudhi Pramono,
MARS, dalam sambutannya menyampaikan, “Cakupan imunisasi HPV saat ini telah mencapai 90
persen untuk dosis pertama, dan 95 persen untuk dosis kedua yang menunjukkan imunisasi HPV ini
diterima secara luas. Dalam mewujudkan eliminasi kanker leher rahim diperlukan dukungan dan
peran berbagai pihak untuk melakukan harmonisasi pelaksanaan imunisasi HPV, skrining HPV DNA,
tata laksana lesi pra kanker dan kanker, sehingga dapat mencapai eliminasi kanker leher rahim yang
tinggi dan merata. Kami ucapkan terima kasih kepada MSD Indonesia yang telah membantu
program eliminasi kanker leher rahim ini dan seluruh mitra dan kementerian serta lembaga yang
telah mendukung program ini.”

Pada pelaksanaannya, RAN Eliminasi Kanker Leher Rahim mengusung empat pilar penting, dengan
Pilar 1 berupa pemberian layanan berisi kegiatan vaksinasi, skrining dan tata laksana. Sebagai
bagian dari pilar 1, Kemenkes menargetkan 90% anak perempuan usia 11 dan 12 tahun kelas 5 dan
6 atau setara, termasuk yang tidak bersekolah, menerima vaksin HPV lengkap secara gratis melalui
program Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS)™.

Pada BIAS 2023, beberapa kota di Indonesia telah berhasil mencapai target 90% cakupan imunisasi
HPV. Namun, sejumlah besar kota masih memiliki cakupan yang rendah dan belum mencapai target.
Diperlukan upaya berkelanjutan dan peran aktif dari berbagai pemangku kepentingan dalam upaya
membangun kesadaran di masyarakat terkait urgensi imunisasi HPV, guna mencapai cakupan yang
lebih tinggi serta merata pada BIAS tahun ini yang dilaksanakan pada bulan Agustus. Kampanye
edukasi kesehatan ‘Tenang untuk Menang’ menjadi salah satu upaya kolaboratif, yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan pentingnya imunisasi HPV, serta dampaknya
bagi kualitas kesehatan generasi bangsa.

Dukungan terhadap RAN Eliminasi Kanker Leher Rahim disampaikan Wakil Ketua Komisi IX DPR
RI, Emanuel Melkiades Laka Lena yang turut hadir sebagai narasumber pada acara ini. “Sebagai
pimpinan Komisi IX DPR RI, saya ingin menegaskan kembali dukungan penuh kami terhadap RAN
Eliminasi Kanker Leher Rahim yang telah dicanangkan oleh Presiden RI pada bulan Desember 2023.
RAN Eliminasi Kanker Leher Rahim tahun 2023-2030 adalah langkah strategis yang melibatkan
seluruh elemen masyarakat—pemerintah, swasta, organisasi masyarakat, hingga individu di
komunitas. Langkah ini merupakan bukti nyata komitmen kita untuk menyelamatkan perempuan
Indonesia dari ancaman kanker leher rahim yang mematikan. Kami sangat mengapresiasi langkah
Bio Farma dan dukungan MSD Indonesia dalam memproduksi imunisasi HPV dalam negeri.
Kerjasama ini sejalan dengan kebijakan Indonesia untuk terus mengembangkan kapasitas dan
kapabilitas produksi dalam negeri secara mandiri.”

Komitmen untuk dapat menyediakan vaksin dalam negeri sebagai salah satu langkah pencegahan
penting juga disampaikan Direktur Utama Bio Farma, Shadiq Akasya. "Terima kasih atas
dukungan DPR dan berbagai kementerian dalam upaya pencegahan berbagai penyakit salah satunya
kanker serviks yang telah dilaksanakan sejak tahun lalu dengan memberikan vaksin. Kami di Bio
Farma akan terus berkomitmen untuk penyediaan vaksin yang diperlukan oleh program pemerintah
maupun untuk kebutuhan masyarakat luas. Tahun 2023, pemerintah telah mencanangkan program



eliminasi kanker serviks yang diintegrasikan dalam BIAS. Kami bekerja sama dengan MSD, sebagai
perusahaan global yang sudah memiliki reputasi untuk melakukan transfer teknologi guna
menghasilkan vaksin buatan dalam negeri yang berkualitas.”

Komitmen untuk mendukung target eliminasi kanker leher rahim juga disampaikan George
Stylianou, Managing Director, MSD Indonesia. "MSD terus berkomitmen untuk mendukung
upaya pemerintah Indonesia mengeliminasi kanker leher rahim di Indonesia. Kampanye edukasi
kesehatan ‘Tenang untuk Menang’ yang diinisiasi MSD bersama Kementerian Kesehatan dan Bio
Farma adalah ajakan kepada masyarakat untuk turut berpartisipasi aktif dalam upaya melawan
penyebaran kanker leher rahim, salah satunya dengan melakukan imunisasi HPV. Kami percaya,
partisipasi masyarakat dalam program imunisasi HPV ini merupakan langkah kecil yang akan
membawa dampak besar, tidak hanya memberikan ketenangan secara individu karena kesehatannya
terjaga, tapi juga berpartisipasi secara kolektif agar bangsa Indonesia bisa merdeka dan menang
melawan kanker leher rahim.”

Tentang MSD

Di MSD, dikenal sebagai Merck & Co., Inc., Rahway, N.]J., USA di Amerika Serikat dan Kanada, kami
bersatu dalam tujuan kami: Kami menggunakan kekuatan ilmu pengetahuan terdepan untuk
menyelamatkan dan meningkatkan kehidupan di seluruh dunia. Selama lebih dari 130 tahun, kami
telah membawa harapan bagi umat manusia melalui pengembangan obat-obatan dan vaksin penting.
Kami bercita-cita untuk menjadi perusahaan biofarmasi intensif penelitian terkemuka di dunia - dan
hari ini, kami berada di garis depan penelitian untuk memberikan solusi kesehatan inovatif yang
memajukan pencegahan dan pengobatan penyakit pada manusia dan hewan. Kami mendorong
tenaga kerja global yang beragam dan inklusif dan beroperasi secara bertanggung jawab setiap hari
untuk memungkinkan masa depan yang aman, berkelanjutan, dan sehat bagi semua orang dan
komunitas. Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi www.msd.com dan terhubung dengan kami di
Twitter, LinkedIn dan YouTube.

Tentang Bio Farma

PT Bio Farma (Persero) adalah holding BUMN farmasi terbesar di Indonesia yang bergerak di
bidang kesehatan dengan layanan end-to-end, mulai dari penelitian dan pengembangan farmasi,
manufaktur, dan distribusi, hingga operasi apotek ritel, klinik, dan laboratorium klinis. Untuk
mendukung kegiatan usahanya, Bio Farma memiliki kantor pusat dan pabrik seluas 91.058 meter
persegi di Bandung. Perusahaan juga memiliki kantor perwakilan di Jakarta. Dengan kapasitas
produksi lebih dari 3,2 miliar dosis vaksin per tahun. Bio Farma telah mendapatkan sertifikasi dari
Badan Kesehatan Dunia (WHO) dan telah mengekspor produknya ke lebih dari 150 negara. Bio
Farma merupakan perusahaan induk dari tiga emiten farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu
PT Kimia Farma Tbhk (KAEF), PT Indofarma Tbk (INAF). Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi:
www.biofarma.co.id.
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